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Penggunaan Sistem Manajemen Pembelajaran (Learning Management System)
makin berkembang dan maju seiring dengan proses pembelajaran daring pada
masa pandemi yang telah berlangsung lebih dari setahun. Diantara sekian
banyak LMS, platform padlet menawarkan nilai lebih yakni model
pembelajaran yang interaktif, komunikatif, dan inovatif. Hal ini memberikan
tawaran menarik yang bisa digunakan oleh para guru dalam menunjang dan
meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui media padlet. Oleh karena
itu, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana aplikasi Padlet
dapat digunakan para guru sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan
keahlian membaca (reading) dan menulis (writing) mata pelajaran bahasa
Inggris di SMA/K di wilayah Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Melalui
metode bimbingan teknis yang terencana dengan baik, para guru SMA/SMK
di wilayah kabupaten Sidoarjo sudah terlihat mampu membuat, mendesain
serta mengaplikasikan platform padlet sebagai media pembelajaran yang
handal. Dengan demikian, pembelajaran bahasa melalui media padlet tersebut
pada akhirnya mampu meningkatkan kemampuan bahasa Inggris para siswa
SMA/K terutama keahlian membaca dan menulis dengan baik. Media padlet
yang dibuat guru sebagai hasil bimbingan teknis juga memenuhi standar
pembelajaran yang baik. Meskipun demikian, penggunaan padlet sebagai LMS
ke depannya perlu terus dikembangkan demi memenuhi tuntutan pembelajarn
secara daring dan jarak jauh.

Abstact

The use of the Learning Management System is growing and advancing along
with the online learning process during the pandemic that has lasted more than
a year. Among the many LMS, the padlet platform offers more value, namely
an interactive, communicative, and innovative learning model. This provides
an attractive offer that can be used by teachers in supporting and improving
the quality of the learning process through padlet media. Therefore, this article
aims to describe how the Padlet application can be used by teachers as a
learning medium in improving reading and writing skills in English subjects in
SMA/K in Sidoarjo Regency, East Java. Through a well-planned technical
guidance method, SMA /SMK teachers in the Sidoarjo district are able to create,
design and apply the padlet platform as a reliable learning medium. Thus,
language learning through the padlet media is ultimately able to improve the
English skills of high school students, especially reading and writing skills
well. Media padlets made by teachers as a result of technical guidance also
meet good learning standards. Nevertheless, the use of padlets as LMS in the
future needs to continue to be developed in order to meet the demands of
online and distance learning.
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PENDAHULUAN

Di masa pandemi Covid-19 semua pembelajaran dilakukan secara daring (online) atau
dilakukan pembelajaran jarak jauh. Guru mengajar dari rumah dan siswa belajar dari rumah. Hal
ini sesuai dengan Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan no 4 tahun 2020 tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease
(COVID-19), Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menganjurkan seluruh kegiatan pembelajaran
dilaksanakan dalam pembelajaran jarak jauh dan seluruh penyampaian materi dilaksanakan di
rumah masing-masing. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk memberikan inovasi terbaru untuk

membentuk proses pembelajaaraan yang efektif.

Berkaitan dengan kondisi ini, guru dan siswa harus menggunakan media yang bisa
membantu terciptanya proses pembelajaran daring tersebut. Guru dan siswa harus mampu
menguasai teknologi tepat guna yang dapat digunakan untuk proses pembelajaran secara daring
(online). Namun, bagi seorang guru, tidak hanya mampu menguasai teknologi tepat guna, tetapi
guru harus mampu mengajar secara kreatif dan inovatif. Pembelajaran daring tentunya sangat
berbeda dengan pembelajaran yang dilakukan secara luring (offline). Dibutuhkan kreativitas
seorang guru dalam mengajar dan juga dibutuhkan teknologi dan aplikasi yang sesuai dengan

kondisi proses pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi menarik dan efektif.

Peran penting dalam pembelajaran jarak jauh adalah media-media yang menunjang
terutama komputer, laptop, dan telpon genggam beserta jaringan internetnya untuk
menghubungkan guru dan siswa. Selain itu, dibutuhkan aplikasi yang menunjang untuk
digunakan dalam pembelajaran di mana guru dan siswa bisa saling terhubung dan berinteraksi
satu dengan yang lainnya. Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran daring ini
tentunya menuntut guru untuk memiliki keterampilan literasi digital dan literasi teknologi.
Literasi digital terkait dengan kemampuan membaca, menganalisis dan membuat konklusi
berpikir berdasarkan data dan informasi yang diperoleh. Literasi teknologi terkait dengan
kemampuan memahami cara kerja mesin, aplikasi teknologi dan bekerja berbasis produk
teknologi untuk mendapatkan hasil maksimal. Kemampuan literasi ini menjadi modal bagi guru
untuk bisa menghadirkan pembelajaran yang lebih variatif, tidak monoton yang hanya bertumpu
pada satu metode pembelajaran. Dengan menggunakan media yang variatif, peserta didik akan
tertarik dan antusias mengikuti pembelajaran. Pembelajaran yang menyenangkan akan
membangkitkan motivasi peserta didik sehingga dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik

(Susanto, 2012).
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Oleh sebab itu, di saat pandemi ini guru harus selektif dan kreatif dalam memilih media

pembelajaran yang dapat digunakan secara daring, khususnya dalam pembelajaran bahasa
Inggris. Dibutuhkan media interaktif yang dapat memfasiltasi siswa berinteraksi dalam kelas
daring untuk melatih keterampilan berbahasa. Dengan memanfaatkan teknologi, proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik di mana siswa tetap bisa mengikuti pembelajaran
meskipun dalam keterbatasan. Salah satu media yang bisa digunakan guru dalam pembelajaran
bahasa Inggris di sekolah untuk mengembangkan keahlian siswa dalam berbahasa Inggris adalah
dengan menggunakan media aplikasi Padlet. Padlet merupakan salah satu aplikasi dengan fitur
sederhana yang dapat dimanfaatkan guru dalam mendesain pembelajaran membaca dan menulis

(Nasri, 2015).

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dihadapi guru, maka pengabdian kepada
masyarakat menfokuskan pada “Pemanfaatan Moda Aplikasi Padlet pada mata pelajaran Bahasa
Inggris keterampilan membaca (Reading) dan menulis (Writing)” untuk guru-guru SMA/K se-
Kabupaten Sidoarjo.

LANDASAN TEORI

A. Pengertian dan Fungsi Media Padlet dalam Pembelajaran

Padlet adalah aplikasi yang dibuat Nitesh Goel pada tahun 2008 di Amerika Serikat. Aplikasi
dapat menyimpan dan menyalin file serta dokumen yang kemudian dapat dikirimkan oleh guru
kepada siswa. Aplikasi padlet digunakan untuk berkolaborasi dan berkomunikasi dalam tujuan
pembelajaran oleh guru kepada siswa. Melalui media berbasis e-learning dapat lebih

memudahkan siswa menuangkan ide atau gagasannya dalam setiap pembelajaran (Qulub, 2020).

Padlet merupakan salah satu media pembelajaran yang berbasis internet yang berfungsi
sebagai tempat berbagi informasi berupa teks, foto, link, video yang disebut dinding (wall).
Aplikasi ini dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai pengganti dari papan tulis di dalam kelas

(Lestari, 2016).

Fungsi aplikasi Padlet menurut Handini dkk. (2020) dalam pembelajaran di antaranya adalah

sebagai berikut:

1. Tempat Diskusi. Diskusi yang dimaksud dalam media Padlet adalah diskusi kelompok. Guru
dan siswa dapat menempelkan hasil diskusi atau materi mereka di dinding (wall) Padlet.
2. Umpan Balik. Umpan balik ini diberikan oleh guru untuk membantu peserta didik dalam

memahami suatu pembelajaran dengan cara menanggapi hasil kerja yang dilakukan oleh
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peserta didik lainnya. Aplikasi Padlet dapat menampung tanggapan yang muncul dari peserta

didik.

3. Kerja Kelompok. Ketika kelompok pertama mengirimkan jawaban melalui media ini, guru
memerintahkan kelompok lain untuk memeriksa jawaban yang telah diposting kelompok
pertama. Sehingga semua anggota kelompok dapat memahami pendapat dari anggota
kelompok yang telah mengirimkan jawabannya.

4. Dokumentasi Portofolio Peserta Didik. Portofolio adalah kumpulan tugas peserta didik yang

menunjukkan perkembangan, kecakapan, dan usaha dalam suatu bidang atau lebih.

Jadi aplikasi Padlet merupakan media alternatif yang diciptakan berbasis digital bagi guru
dan peserta didik untuk menyimpan hasil dari proses pembelajaran di dalam kelas. Hal penting
yang perlu digarisbawahi dari penggunaan Padlet dalam pembelajaran menulis yang
disampaikan oleh Roshid dkk (2019) dalam Handini dkk (2020) adalah kelebihan pengguanaan
aplikasi Padlet dalam pembelajaran menulis adalah siswa mampu berlatih menulis esai dengan
sangat baik dan dengan kehati-hatian. Selain itu aplikasi ini juga menumbuhkan kreatifitas siswa

dalam menulis.

Selain itu, terdapat dua hal lain yang menjadi keunggulan aplikasi padlet yakni
penggunaannya yang mudah dan tanpa berbayar (Sari, 2019). Hal ini tentu menjadi daya tarik
tersendiri bagi siswa untuk belajar karena kemudahan dan tidak memerlukan biaya di saat
pandemi dengan kondisi eknonomi yang kurang bagus para orang tua. Tambahan pula,
penggunaan padlet bisa menjadi pendobrak penghalang bagi para siswa untuk belajar secara
aktif dan mandiri karena mereka benar-benar bisa berkreasi dan berekspresi dalam
mengembangkan kemampuan bahasa Inggris khususnya membaca dan menulis. Bahkan
beberapa penelitian tentang keberhasilan penggunaan padlet dalam mendukung keberharsilan
proses pembelajarn telah dibuktikan secara ilmiah dan empiris (Megat Mohd. Zainuddin et al,,

2020).

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penggunaan padlet telah menemukan
relevansinya dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Banyak sekali penelitian baik
di dalam negeri maupun luar negeri telah membukatikan efektivitas penggunaan padlet tersebut.
Oleh karena itu, deskripsi bimbingan teknis tentang penggunaan padlet dalam artikel ini

menemukan titik temu dari sekian ulasan tentang manfaat padlet.
B. Pembelajaran Jarak Jauh dalam Jaringan

Pembelajaran jarak jauh yang sekarang lebih populer dengan pembelajaran daring adalah

sistem pembelajaran yang memanfaatkan media elektronik dalam penyampaian materi
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pembelajaran. Pada masa pandemi Covid-19, pembelajaran model ini menjadi sebuah kewajiban
yang yarus dilakukan oleh guru dan siswa. Guru dan siswa harus menggunakan jaringan
internet dengan media laptop dan/atau hanphone agar mereka ada dalam satu line online yang
menghubungkan mereka dalam sebuah kelas di mana pembelajaran dilaksanakan. Dengan
media teknologi tersebut guru dan siswa dapat terhubung di mana pun mereka berada selama

jaringan internet terlayani. (lihat Nurdyansyah, (2016), Darmawan, (2016) dalam Handini, dkk
(2020).

Dengan pembelajaran daring, memungkinkan guru bisa menggunakan berbagai macam
aplikasi yang sesuai dalam pembelajaran daring (online) ini, seperti Kahoot, Wordwall, Edmodo,
Quiz Bot, Zoom meeting, Google meet, Canvas, WhatsApp, dan lain sebagainya. Keberadaan
LMS tersebut memberikan berbagai macam keuntngan diantaranya adalah penyampaian materi
pembelajaran yang bervaiatif, media interaktif, dan menyediakan waktu yang fleksibel terutama

bagi siswa untuk belajar sesuai dengan kebutuhan mereka (Cavus, 2015).

Oleh sebab itu pembelajaran ini, menuntut guru untuk melek teknologi atau literasi digital.
Kemampuan dalam literasi digital dan teknologi tersebut memungkinkan guru-guru saat ini
berkreasi dalam mendesain pembelajaran yang menarik dan tentunya pembelajaran yang efektif.
Selain itu menurut Handini dkk. (2020) pembelajaran daring dapat digunakan untuk mengatasi
keterbatasan waktu, ruang, kondisi dan keadaan di mana peserta didik dan instruktur berada
pada ruang dan waktu yang berbeda. Maka pembelajaran daring ini menjadi alternatif yang
efektif, seperti pada kondisi saat ini di masa pandemi Covid-19 di mana guru dan siswa tidak
boleh belajar di ruang kelas sekolah bersamaan dan mereka harus belajar dari rumah masing-

masing.

Teknologi telah banyak membantu proses belajar mengajar yang membatasi ruang dan
waktu guru dan siswa berada pada tempat dan waktu yang sama. Proses pembelajaran jarak jauh
(daring) akan lebih mudah digunakan pada kondisi saat Covid-19 masih mewabah dan telah
memberikan pembatasan bagi kita untuk belajar di tempat dan waktu yang sama. Media-media
dan aplikasi-aplikasi yang berbasis internet tentunya memberikan dampak signifikan bagi
pembelajaran jarak jauh ini. Kesuksesan pembelajaran jarak jauh ini juga bergantung pada
kemampuan guru dalam menggunakan teknologi-teknologi yang tersedia tersebut. Para guru
bisa berkreasi dan berinovasi mendesain kelas daring untuk menciptakan kelas menyenangkan
dalam keterbatasan ruang dan waktu, namun peserta didik tetap senang dalam belajar dan

mengasah kemampuannya berfikir lebih kritis.
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METODE

Salah satu komponen penting bagi keberhasilan program ini bagi guru-guru mata pelajaran
bahasa Inggris se SMA di kabupaten Sidoarjo kali ini adalah metode pelaksanaan yang tidak
hanya tepat tapi juga efektif. Oleh karena itu, kegiatan dirancang dengan berbagai tahapan
sehingga di akhir program pelaksanaan, para guru tersebut bisa membuat aplikasi moda padlet

sebagai media pembejalaran bagi siswa-siswa tingkat SMA di kabupaten Sidoarjo.

Pelaksanaan terdiri dari tiga tahapan yang masing-masing diikuti secara aktif oleh para guru

mata pelajaran Bahasa Inggris dengan metode bimbingan teknis yang meliputi:
1. Penyampaian materi tutorial membuat Moda Aplikasi Padlet

Kegiatan pertama, pada tanggal 27 Maret 2021 adalah penyampaian materi pelatihan dalam
membuat Moda Aplikasi Padlet yang disampaikan melalui media zoom. Pelatihan tersebut
diberikan kepada 75 guru yang tergabung dalam MGMP SMA dan SMK di wilayah kabupaten
Sidoarjo. Isi dari kegiatan ini adalah pemberian materi mengenai Pemanfaatan Moda Aplikasi
Padlet dalam Pembelajaran Bahasa Inggris (Using Padlet as an Online Learning Platform for Reading
and Writing Skills). Materi yang disampaikan meliputi:

a. Definisi Aplikasi Padlet

b. Manfaat menggunakan Moda Aplikasi Padlet

c. Cara menggunakan Moda Aplikasi Padlet. Setelah penyampaian materi kemudian
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab mengenai berbagai kendala penggunaan Moda
Aplikasi Padlet. Selain itu, para pesera diberi contoh menggunakan Moda Aplikasi

Padlet dalam pembelajaran membaca dan menulis
2. Pendampingan pembuatan Moda Aplikasi Padlet untuk keterampilan membaca dan menulis

Kegiatan kedua dilaksanakan pada tanggal 10 April 2021. Kegiatan ini merupakan
pendampingan pembuatan Moda Aplikasi Padlet dimana para peserta telah mempersiapkan
materi reading dan writing serta jenis soal pilihan ganda yang akan digunakan dalam Moda
Aplikasi Padlet. Para peserta mulai praktik secara daring dan tentunya didampingi oleh Ibu
Endang Mastuti Rahayu dan Bapak Fajar Susanto. Sebelum kegiatan praktik ini, tim juga kembali
menjelaskan secara singkat penggunaan Moda Aplikasi Padlet dan memastikan semua peserta
telah mengunduh Aplikasi Padlet baik pada ponsel maupun laptop. Hal ini dilakukan agar
seluruh peserta dapat mengingat kembali bagaimana cara menggunakan Moda Aplikasi Padlet

dengan baik dan benar.
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Saat tim mengulas kembali materi tentang moda aplikasi Padlet, para peserta sangat antusias

berdiskusi mengenai beberapa kendala yang dialami saat menggunakan Moda Aplikasi Padlet.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bimtek pertemuan kedua ini terlaksana dengan sangat
baik karena semua peserta sangat aktif dalam mengikuti pelatihan penggunaan Moda Aplikasi
Padlet. Untuk tugas pada kali ini, para peserta masing-masing diminta untuk membuat satu teks

reading dan 10 soal pilihan ganda serta tugas writing seesuai dengan level siswa yang diajar di

sekolah.
3. Pendampingan tindak lanjut hasil Moda Aplikasi Padlet yang akan dibuat

Setelah mengikuti pelatihan Moda Aplikasi Padlet secara daring pada pertemuan yang lalu,
seluruh peserta nampaknya mulai termotivasi dalam membuat teks reading dan tugas writing
yang akan digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris di sekolah. Tentunya dalam hal ini
akan disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa dan tema yang tersedia pada buku bahasa
Inggris yang digunakan untuk mengajar. Kegiatan ketiga ini dilaksanakan pada tanggal 17 April
2021.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Keahlian Membaca dan Menulis dalam Bahasa Inggris

Kemampuan penguasaan literasi di abad 21 yang ditandai dengan perkembangan Revolusi
Industri 4.0 menjadi sebuah hal yang tak terelakkan. Dua keahlian yang melekat dalam
kemampuan literasi tersebut adalah membaca (reading) dan menulis (writing) dalam bahasa
Inggris sebagai bahasa internasional (Dilek Belet Boyaci & Giiner, 2018). Kemampuan membaca
dan menulis juga menjadi keahlian yang sangat penting bagi peningkatan penguasaan bahasa
dengan baik (Sugaya et al., 2019). Oleh karenanya, pembelajaran yang baik dan efektif akan
memberikan hasil yang optimal terhadap peningkatan kemampuan membaca dan menulis bagi

siswa.

Di satu sisi, kemampuan literasi di bidang membaca dan menulis menjadi tuntutan di era
sekarang dan masa depan akan tetapi di sisi lain penguasaan dua keahlian tersebut dalam bahasa
Inggris membutuhkan kerja keras bagi siswa. Hal ini karena membaca dan menulis memerlukan
penguasaan bahasa Inggris yang baik serta membutuhkan waktu yang terus menerus. Keduanya
tidak bisa dipisahkan karena untuk menulis dengan baik dibutuhkan pengetahuan yang cukup
baik terutama penguasaan kosa kata bahasa Inggris yang bisa diperoleh melalui kemampuan

membaca dengan baik pula (Celik, 2019; Rao & Durga, 2018).

Oleh karena itu fokus deskripsi artikel menitikberatkan bagaimana membuat pembelajaran
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keahlian literasi dengan menarik dan inovatif melalui membaca dan menulis. Bahkan, dengan
meningkatnya dunia media sosial seiring dengan kemajuan bisa menjadi ancaman bagi
penurunan minat membaca dan menulis terutama bagi siswa (Sadiku, 2015). Keahlian membaca
dan menulis merupakan dua keahlilan yang terpisahkan dalam penguasaan bahasa Inggris

utamanya di abad 21 yang ditandai dengan perkembangan Revolusi 4.0. Keduanya saling

menunjang

B. Penerapan Padlet sebagai Media Membaca dan Menulis

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, Padlet memiliki beberapa keunggulan sebagai media
pembelajaran membaca dan menulis. Bahkan beberapa penelitian telah membuktikan
keefektivan media Padlet, diantaranya adalah yang dilakukan oleh M Kharis (2020). Mereka
menjelaskan bahwa salah satu keunggulan yang signifikan dalam Padlet adalah bentuknya
sebagai microblogging. Hal ini bahkan menjadi salah satu inovasi paling sukses sebagai media
pembelajar karena menawarkan praktik pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa di luar
kelas sehingga pembelajarn menjadi fleksibel (Kharis et al., 2020).

Keuntungan lain dalam penggunaan Padlet sebagai sarana pembelajaran bahasa Inggris
dengan keahlian membaca dan menulis adalah adanya ruang kolaborasi antara guru dan siswa
dalam proses pembelajaran (Rashid et al., 2019). Padlet menawarkan sarana pembelajaran yang
interaktif sehingga memberikan motivasi bagi siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam
membaca dan menulis dalam bahasa Inggris. Dengan konsep yang terbuka, sesama siswa bisa
saling memberikan umpan balik terhadap bacaan dan tulisan masing-masing siswa dan dalam
hal ini peran guru menjadi optimal sebagai fasilitator pembelajaran keahlian bahasa Inggris.

Beberapa kajian menunjukkan bahwa penggunaan padlet memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan siswa untuk belajar keahlian membaca dan menulis. Rohmatika,
et al (2020) menjelaskan bahwa pembelajaran menulis menjadi lebih menyenangkan sehingga
berkontribusi pada peningkatan kemampuan pembelajar. Kemampuan membaca dan menulis
juga merupakan keahlian yang mesti dicapai untuk meningkakan kemampuan literasi yang baik.
Terlebih ranking negara Indonesia masih belum setara dibandingkan dengan negara maju lain di
bidang kemampuan literasi.

Asep Saepuloh (2020) mengatakan bahwa kemampuan membaca dan menulis terutama
dalam mata pelajaran bahasa Inggris bisa dilakukan dengan mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran. Menurutnya, aplikasi padlet bisa menjadi sarana penting untuk peningkatan
literasi tersebut yakni dengan membuat materi yang relevan dengan perkembangan saat ini

misalnya persoalan lingkungan dan pembangunan karakter bagi siswa tingkat menengah.

Kanigara Vol. I No. 2 (2021) | 91



Global Warning

#]) Hertiki Marsaid & 1m

Global Warning

AL TR 5. A% L
: Read the cause, write the effect,

Global Warning Read the following sentences. ., © lIsitan end to our world?

Please listen to the video created by ~ then write the complete i Decide if the words in bold are
the National Geographic senta.nce using signal words. . the cause or the effect. Write Global warming is a phenomenon
s The first one has been done for cause or effect on the line.

used to describe the gradual increase ¢

you. - Then, underline the "signal" word in the temperature of
or phrase. Earth'satmosphere and oceans.
@1 1. Cause: It was very windy. Global warming is not a new problem
pe ”-_ — b Effect: All the flights were cancelled. 1. Early man used weapons but lately people are acknowledging
5 ' @\ Sentence: It was very windy; because they needed to find food. that we are facing a serious problem.
28 2 -z ,“' S % therefore, all the flights were Climate change is apparent
\'_ & " cancelled. 2. The glaciers began to melt; everywhere. Failed crops, economic
. therefore, the land bridge between slowdown, anddeforestation are
G\ohfj Warming 191 | National Geographic 2. Cause: She ate too much. g\[‘ Asia and North America became among the several impacts of global
?y N"fm“ SRogrephic Effect: ... " flooded. warming.
Sentence: ... v
3. Because they wanted to learn First of all, there is irrefutable
3. Cause: | ran out of money. about different civilizations that ©evidence that human ac vi es have
Effect: ... existed, archaeologists studied , changed the atmosphere of our

Sentence: ... artefacts. earth. Sincethe me we have been
industrializing, we started polluting

.~ our waters and air, and have been

4. Cause: Heis afraid to fly.
Effect: ...
Sentence: ...

4. Early man slowly started to grow
food, and as a result, their lives
il became easier.

releasing greenhousegases that
contribute to global warming.

5. My sister was very red because
she stayed up past midnight.

Secondly, according to research by

K the Greenpeace organization, there is
Jid ¢

being carried out in Indonesia and
other tropical countries around the

e S 5 =

Gambar.1. Materi dindi

ng Padlet

Gambear.1 di atas merupakan contoh materi di dinding padlet yang dibuat oleh tim. Dari
contoh tersebut para guru mempunya referensi bagaimana menggunakan padlet dalam
pembelajaran bahasa Inggris bagi siswa-siswa tingkat SMA khususnya di wilayah Sidoarjo, Jawa
Timur. Topik yang diberikan adalah tentang global warming atau pemanasan global yang diambil
dari buku bahasa Inggris kelas XI yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
(kemendikbud (Bashir, 2017)). Sebagaimana karakteristik pembelajaran secara daring dan jarak
jauh, siswa SMA bisa mengakses materi tersebut secara fleksibel sehingga mereka bisa

menyesuaikan ruang dan waktu untuk belajar dan mempelajarinya lebih jauh.

Setelah membuat materi, beberapa langkah berikutnya perlu dilakukan untuk mencapai
target pembelajaran yang optimal. Diantaranya adalah dengan melakukan aktivasi fitur
penulisan pesan dimana guru memberikan pesan kepada siswa untuk memberikan tanggapan
tentang materi yang diberikan. Misalnya tentang pemanasan global sebagaimana contoh di atas,
guru menuliskan pesan kepada siswa untuk memberikan tanggapan tentang global warming

sesuai dengan pengetahuan dan persepsi siswa.

Selanjutnya, para guru bisa melakukan aktivasi diskusi melalui kelas virtual. Diskusi dapat
diprogram dengan memberikan tiga pilihan diskusi, yakni diskusi antara guru dengan siswa
ataupun diskusi antar siswa serta diskusi bersifat kolaboratif yang melibatkan semua. Kemudian

guru fasilitasi fitur bertutur yang membuka ruang bagi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
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oleh siswa terkait dengan topik pembahasan. Dengan aktivitas yang beragam tersebut, padlet
dapat dikatakan memberi nilai lebih terhadap proses pembelajaran yang dilakukan secara daring

dan jarak jauh.

Gambear.2 di bawah merupakan hasil dari materi pembelajaran bahasa Inggris dengan materi
keahlian membaca dan menulis yang dibuat oleh guru SMA di Sidoarjo. Sebagaimana disebutkan
sebelumnya, dalam kegiatan bimtek ini para guru diminta untuk membuat lengkap contoh teks
reading dan tugas writing yang sedianya akan digunakan untuk siswa di sekolah dengan

menyesuaikan waktunya yaitu selama 90 menit.

Peserta juga diharapkan untuk bertanya dan meminta masukan jika mengalami kendala.
Peserta juga diberi waktu hingga 16.00 untuk mengumpulkan tugas yang sudah selesai ke alamat
surel armelianungki@gmail.com. Dari hail gambar.2 para guru membuat materi tersebut
menggunakan padlet yang dibuat selama masa bimbingan teknis dalam rentang waktu tanggal
10 hingga tanggal 17 April 2021 setelah pengarahan atau seminar yang dilaksanakan melalui
aplikasi zoom pada 27 Maret 2021. Dari materi yang dhasilkan, salah seorang guru membuat

materi tentang earthquakes atau gempa bumi.

& padlet.com

Saat T a 1 Global Warning * The purpose of our lives is to be happy.” — Dalai Lama.

“The purpose of our lives is to be happy.” — Dalai Lama.

Earthquakes Bullying: A cancer that must

be eradicated

Using our immune system
to fight cancer

Earthquakes - being among the
most deadly natural hazards -
strike without any prior warning,

A tragic end to an education that
had barely begun 13-year-old
Kiki stopped schooling because
her classmates used to make

leaving catastrophe in their wake
with terrible loss of human lives

fun of her relentlessly. They had
accidentally discovered her

as well as economic loss.

humble background, her father
being a street vendor. In another
case, 15-year-old Dinda could

Earthquakes 101 | National Geograp...

by National Geographic Technically, an earthquake (also

known as tremor, quake or

Using our immune system to fight ca...
by BBC News

temblor) is a kind of vibration YouTube

through the earth's crust. This

vibration occurs as a result of

not take it anymore. She became
depressed, left school and
stayed at home because she
was constantly teased by
herclassmates for failing in
junior high school. And in yet
another, more recent case, some
senior students of a junior high

powerful movement of rocks in
the earth's crust. These powerful
movements trigger a rapid
release of energy that creates
seismic waves that travel
through the earth. Earthquakes
are usually brief, but may repeat
over a long period of me. (Earth
Science. 2001)

school took seven junior
students, and subjected them to
violent beatings. Sherry, one of
the junior students, was rushed
to hospital with bruises on his
abdomen. He is extremely
scared to go to school. Julie, a

Earthquakes are classified as
large and small. Large
earthquakes usually begin with
slight tremors but rapidly
takeform of violent shocks. The
vibrations from a large

10-year-old, fifth grade student,
states that her first two years of
elementary school were a

traumatic experience. She sadly

Gambar 2. Hasil pembelajaran Padlet

Berdasarkan materi yang dibuat oleh guru tersebut, bisa dikatakan bahwa para guru tidak
hanya memahami materi yang diberikan dalam bimbingan teknis dalam program bahkan juga

bisa mengaplikasikannya secara langsung. Beberapa catatan juga bisa diberikan, bahwa para
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guru sudah makin bagus dalam penguasaan teknologi sebagai media pembelajaran. Salah satu
hal yang menarik dari dinding dalam padlet pada gambar.2 adalah kutipan tentang kata-kata
bijak dari tokoh dunia Dalai Lama yakni “the purpose of our lives is to be happy” yang bermakna
bahwa tujuan hidup ini adalah menjadi bahagia. Hal ini bisa menarik perhatian bagi siswa untuk

lebih memperkaya wawasan mereka dan bisa menjadi contoh bagi guru yang lain untuk

melakukan hal serupa.
KESIMPULAN

Pemanfaatan dan penggunaan padlet sebagai media pembelajaran materi kemampuan
membaca dan menulis dalam mata pelajaran bahasa Inggris terbukti memberikan manfaat besar
bagi baik guru maupun murid tingkat SMA, terutama di wilayah Sidoarjo yang tergabung dalam
MGMP bahasa Inggris di tingkat kabupaten tersebut. Salah satu hal yang paling signifikan dari
kelebihan penggunaan padlet adalah pembelajaran bahasa Inggris yang interaktif. Kedua pihak
baik guru dan siswa bisa saling memberikan pertanyaan dan masukan tentang materi dan topik
pembelajaran secara langsung. Selain itu, keberadaan padlet juga makin memperkaya media
pembelajaran yang dilaksanakan secara daring sehingga para guru memilki banyak pilihan

platform sebagai sarana pembelajaran yang inovatif, interaktif, menarik dan efektif.
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